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ABSTRAK. Dalam usaha agribisnis  tanaman kentang (Solanum tuberosum L.), para petani kentang di negara - negara berkembang 
sering dihadapkan pada berbagai masalah, salah satunya ialah serangan OPT kentang yang dapat mencapai 20 jenis. Di antara ke-20 
jenis OPT tersebut, orong - orong, uret, dan ulat tanah merupakan OPT penting yang hidup di dalam tanah yang dapat menyebabkan 
kehilangan hasil sampai dengan 50%. Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis - jenis OPT yang terdapat dalam tanah, distribusi 
dan kelimpahannya di beberapa biotop yang berbeda serta faktor - faktor lingkungan yang  memengaruhi keberadaannya. Penelitian 
dilakukan sejak Juni  sampai dengan Agustus 2012 di dua provinsi sentra produksi kentang yaitu di Jawa Barat (Kabupaten Garut 
dan Bandung) dan Jawa Tengah (Kabupaten Banjarnegara  dan Wonosobo). Metode penelitian yang digunakan ialah metode survai, 
penarikan contoh dilakukan dengan metode stratified multistage sampling. Stratum yang digunakan ialah luas areal kentang. Biotop 
yang diambil  berupa lahan pertanaman kentang, lahan bekas kentang, dan lahan penyimpanan pupuk kandang. Pencuplikan dilakukan 
dengan metode kuadrat (1 m2, sedalam 20 cm) dengan pengambilan lima cuplikan per biotop per lokasi tinjau. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa OPT tanah yang ditemukan di lokasi tinjau ialah orong-orong (G. hirsuta), uret (P. javana), dan ulat tanah (A. 
ipsilon). Kepadatan populasi ketiga OPT tersebut berbeda tergantung pada jenis biotop dan lokasi tinjau. Untuk G. hirsuta kepadatan 
populasi berkisar antara 1,0 – 32,0 ekor/m2, P. javana 1,0–33,0 ekor/m2 dan A.ipsilon 1,0 – 6,0 ekor/m2. Biotop padang rumput 
(43,05%) ternyata paling disukai oleh OPT tanah untuk kelulushidupannya, diikuti berturut-turut oleh bekas kentang (21,83%), 
pupuk kandang (21,53%), dan biotop kentang (13,59%). Persentase keberadaan OPT tanah tertinggi yaitu P. javana sebesar 70,23% 
diikuti G. hirsuta sebesar 26,26% dan A. ipsilon sebesar 3,51%. Faktor fisik tanah yang memengaruhi kelulushidupan OPT tanah 
ialah pH tanah dan kadar air tanah. Informasi mengenai distribusi dan kelimpahan OPT tanah dapat digunakan sebagai landasan 
untuk merakit dan mengembangkan teknologi PHT untuk OPT tanah yang lebih akurat terutama untuk mengatasi perubahan iklim.
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ABSTRACT. Farmers growing potato (Solanum tuberosum L.) in developing countries worldwide are faced by about 20 insect 
pests.  One of them is the soil insect such as mole cricket, white grubs, and black cutworm. Yield lossess due to these insect up to 
50%. A study on the distribution, abundance, and factors which effect the population densities of soil insect in several different 
biotops was conducted from June 2012 to August 2012. The study was carried out in the centre of potato production in West Java 
(Garut and Bandung Districts), Central Java (Banjarnegara and Wonosobo District) on biotops namely, potato field, land previously 
planted to potato, grass field, and cow stable area. A stratified multistage sampling method was applied to define the visited field. 
Quadrat sampling method (1 m2, 20 cm depth, was used, with five samples taken from each biotop from each location. The result 
of experiment showed that mole cricket  (G. hirsuta), white grubs (P. javana), and black cut worm  (A. ipsilon) were found at the 
area survai. The average of population densities were different due to biotops and locations of survai.  The average population 
densities of G. hirsuta was  1.0 – 32.0 individuals/m2, P. javana 1.0 – 33.0 individuals/m2 and A.ipsilon 1.0 – 6.0 individuals/m2. 
Grass Biotope (43.05%) were most preferred by pest for life survival, followed by previously planted to potato (21.83%), manure 
(21.53%) and biotope potatoes (13.59%). The highest percentage of  soil pest presence obtained by P. javana (70.23%), followed 
by G. hirsuta (26. 26%) and A. ipsilon (3.51%). Soil physical factors that can affect life survival of pest is soil pH and soil water 
content. Information of distribution and abudance of soil insect is required to adopt and develop  IPM technologies for soil insect 
to respond to threats resulting from climate change.
Keywords : Solanum tuberosum; Gryllotalpa hirsuta; Phyllophaga javana; Agrotis ipsilon; Distribution; Abundance 
Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah 
satu komoditas pangan yang penting selain padi, 
jagung, dan gandum. Meskipun konsumsi perkapita 
masih relatif rendah dibandingkan dengan standar 
konsumsi rerata secara internasional, pertumbuhan 
konsumsi kentang di Indonesia (2 kg per tahun) 
J. Hort. 24(1):65-75, 2014
66
J. Hort. Vol. 24 No. 1, 2014
mengalami peningkatan yang berarti (Fugli et al. 2002). 
Berdasarkan luas panen komoditas sayuran pada tahun 
2012, luas panen kentang diperkirakan sekitar 59.882 
ha, produksi 955.488 t dengan rerata produktivitas 
sebesar 15,96 t/ha (BPS 2012). Masalah pokok yang 
dihadapi dalam produksi kentang di Indonesia terutama 
di daerah sentra produksi, ialah adanya serangan 
organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Dari sekian 
banyak OPT yang menyerang tanaman kentang, 
kehadiran OPT tanah mempunyai kontribusi terhadap 
kehilangan hasil yang diakibatkannya. 
Beberapa OPT tanah yang penting antara lain ialah 
orong-orong (Gryllotalpa hirsuta), uret (Phyllophaga 
javana), gangsir (Brachytrypes portentosus), dan 
ulat tanah (Agrotis ipsilon) (Kalshoven 1981). 
Selain menyerang tanaman kentang, OPT tanah juga 
menyerang berbagai jenis tanaman seperti tanaman 
pangan (padi, jagung, gandum, barley, dan sorgum), 
sayuran (bawang merah, kentang, kubis, tomat, wortel, 
kubis bunga, lettuce, bayam, terung, paprika, dan 
kacang - kacangan), buah-buahan, tanaman hias, dan 
berbagai jenis rumput (Ramlogun 1971, Townsend 
1983, Matsuura et al. 1985, Sithole 1986, Potter et al. 
1992, Frank & Parkman 1999, Kim 2000).  
Ketiga OPT tersebut dilaporkan sebagai salah satu 
penyebab rendahnya produksi kentang dan mampu 
menyerang semua fase tumbuh. Menurut Konar et 
al. (2005), kehilangan hasil kentang akibat serangan 
G. hirsuta dapat mencapai 10 – 15%, selanjutnya 
Dewi (2012) melaporkan bahwa intensitas serangan 
G.hirsuta mencapai 20% dari umbi kentang yang 
dipanen. Kehilangan hasil kentang akibat A. ipsilon 
mencapai 35 – 40% (Konar et al. 2011) sampai dengan 
50% (Siddig 1987). 
Organisme pengganggu tumbuhan tanah 
menghabiskan hampir seluruh hidupnya di bawah 
permukaan tanah. Oleh sebab itu karakteristik fisik 
tanah seperti suhu, curah hujan, kadar air, kandungan 
bahan organik, vegetasi, jenis tanah, dan tekstur 
tanah sangat memengaruhi keberadaan OPT tersebut. 
Katovich et al. (1998) melaporkan bahwa tanah yang 
mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi 
mudah ditembus oleh berbagai stadia OPT tanah.  Herti 
et al. (2001 dan 2002) melaporkan bahwa kadar air 
yang paling baik untuk G. hirsuta ialah sebesar 10%, 
kadar air yang terlalu rendah dapat mengurangi jumlah 
telur yang dihasilkan. Namun demikian, menurut 
Tooker (2009) kehadiran A. ipsilon tidak dipengaruhi 
oleh kadar air. Brandhorst-Hubbard et al. (2001) 
melaporkan bahwa P. javana stadia larva dan dewasa 
lebih tertarik ke permukaan tanah yang dipupuk dengan 
pupuk kandang  sapi dibandingkan dengan  kompos 
atau pupuk ayam.  
Globoza et al. (1998) menyarankan bahwa 
untuk pengambilan sampel OPT tanah harus 
mempertimbangkan migrasi vertikal  dan distribusi dari 
OPT tanah. Oliveira et al. (2009) melaporkan bahwa 
aktivitas OPT tanah biasanya terjadi pada kedalaman 
tanah 10 – 20 cm. Ramachandran & Sagar (1996) 
menyatakan bahwa kepadatan populasi G.hirsuta pada 
tanaman barley sebanyak 2,37 ekor/m2 pada kedalaman 
25 cm dan dapat menyebabkan kehilangan hasil sebesar 
28.34%. Arifin (2004) melaporkan bahwa rerata 
kepadatan populasi G. africana pada pematang sawah, 
padang rumput, lahan bera, lahan kebun sayur, dan 
lahan disekitar kandang domba berturut-turut sebesar 
5,3; 1,3; 1,27; 0,45; dan 0,23 individu/m2.  
Sampai saat ini informasi mengenai status, 
distribusi, dan kelimpahan OPT tanah pada berbagai 
biotop serta faktor lingkungan yang memengaruhinya 
dirasakan masih sangat sedikit.  Oleh sebab itu perlu 
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
jenis - jenis OPT yang terdapat di dalam tanah, 
distribusi dan kelimpahannya di beberapa biotop 
yang berbeda serta faktor - faktor lingkungan yang 
memengaruhi keberadaannya. Hipotesis yang diajukan 
ialah distribusi dan kelimpahan OPT tanah dipengaruhi 
oleh biotop dan faktor lingkungan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memperoleh 
cara pengendalian OPT tanah yang paling cocok 
dihubungkan dengan perilaku hidupnya.
BAHAN DAN METODE
Studi tentang distribusi dan kelimpahan OPT tanah 
dilaksanakan pada Bulan Juni  sampai dengan Agustus 
2012. Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja 
(purposive) yaitu merupakan sentra produksi kentang 
di Indonesia. Penetapan lokasi menggunakan metode 
stratified multistage sampling (Zebua 2008), yakni 
ditetapkan dua provinsi yaitu Jawa Barat dan Jawa 
Tengah. Dari tiap provinsi ditetapkan dua kabupaten 
yaitu kabupanen Garut dan Bandung (Jawa Barat) dan 
Kabupaten Banjarnegara dan Wonosobo (Jawa Tengah) 
dan dari tiap kabupaten ditetapkan dua kecamatan 
yaitu Kecamatan Pasir Wangi dan Cikajang (Garut), 
Kecamatan Lembang dan Pangalengan (Bandung), 
Kecamatan Wanaraja dan Batur (Banjarnegara) serta 
Kecamatan Garung dan Kejajar (Wonosobo). Dari 
setiap kecamatan dipilih dua desa. Dari setiap desa 
ditetapkan biotop kentang, bekas kentang, padang 
rumput, dan biotop penyimpanan pupuk kandang 
sebagai sampel (Arifin 2004). Pencuplikan dilakukan 
dengan metode kuadrat (1 m2 pada kedalaman 20 cm) 
dengan pengambilan lima cuplikan per biotop. Biotop 
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adalah habitat yang ditemukan pada suatu tempat di 
mana di dalamnya terdapat berbagai kelompok spesies. 
Data yang dikumpulkan antara lain ialah populasi 
OPT pada berbagai stadia yang ditemukan di setiap 
biotop. Data fisik tanah seperti pH tanah diamati 
dengan menggunakan alat soil tester, kekerasan tanah 
diamati dengan menggunakan alat soil hardness tester. 
Kadar air tanah diamati dengan cara mengambil tanah 
sebanyak  ± 5 g ke dalam cepuk alumunium yang 
sudah diketahui bobotnya pada temperatur 105°C. Lalu 
dikeringanginkan selama 1 jam di esikator. Kadar air 
tanah dihitung dengan menggunakan rumus: 
Kadar air (%) =                x 100%
dimana : 
 A. Bobot cepuk kosong kering 105°C
 B. Bobot cepuk + sampel kering 105°C
 C. Berat sampel (5 g)
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk 
memperoleh hubungan antara kelimpahan OPT tanah 
dengan faktor abiotik seperti pH, kadar air tanah, dan 
kekerasan tanah, sehingga dapat diketahui hubungan 
kelimpahan OPT tanah dengan faktor fisik tanah. 
Persamaan regresi linier berganda ialah sebagai 
berikut:
           Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Dimana :
 Y  = Kepadatan populasi OPT tanah
 x  = Unsur fisik tanah (pH k tanah, kadar air, dan 
       kekerasan tanah ) 
 a,b = Konstanta 
Tingkat keeratan hubungan antara Y dan x 




Di Kabupaten Bandung, Garut, Banjarnegara, dan 
Wonosobo sebagian besar (90%) tanaman kentang 
ditanam secara monokultur dan sisanya (10%) secara 
tumpangsari dengan kacang merah, kubis, cabai merah 
dan bawang daun. Varietas kentang yang ditanam 
ialah varietas Granola. Topografi pertanaman kentang 
umumnya datar dan sebagian kecil berupa lereng. Di 
Kabupaten Bandung khususnya di Lembang tanaman 
kentang ditanam dalam hamparan (skala) kecil dan 
tersebar, sedangkan di kabupaten lain  dalam hamparan 
yang sangat luas.
Hasil wawancara dengan petani di lokasi survai 
menunjukkan bahwa di lokasi tersebut setiap saat 
banyak terdapat pertanaman kentang. Rotasi tanaman 
kentang biasanya dilakukan dengan kubis atau jagung. 
Pengendalian hama penyakit yang umum dilakukan 
hanya dengan menggunakan pestisida sintetik. Pola 
tanam kentang monokultur secara terus menerus 
menyebabkan selalu terjadi serangan OPT .
Distribusi dan Kelimpahan OPT Tanah
Hasil pengamatan terhadap distribusi dan 
kelimpahan populasi OPT tanah di Kabupaten Garut 
dan Kabupaten Bandung (Jawa Barat), Kabupaten 
Banjarnegara dan Wonosobo (Jawa Tengah) disajikan 
pada Tabel 1 dan Tabel 2 serta  Gambar 1 dan Gambar 
2. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa OPT tanah selalu 
ditemukan pada setiap  lokasi tinjau pada ketinggian 
tempat sekitar 1.000 - 2.200 dpl. OPT tanah yang 
ditemukan ialah orong-orong (G. hirsuta), uret (P. 
javana), dan ulat tanah (A. ipsilon). Stadia yang 
ditemukan ialah nimfa dan imago untuk orong - orong, 
larva dan pupa untuk ulat tanah, dan telur serta larva 
untuk uret. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga OPT 
tersebut mempunyai daerah sebar yang cukup luas dan 
tidak bergatung pada ketinggian tempat. Kalshoven 
(1981) melaporkan bahwa OPT tanah dapat ditemukan 
mulai dari dataran tinggi sampai dataran rendah. Dari 
ketiga OPT yang ditemukan, P. javana merupakan OPT 
yang paling dominan dan ditemukan di 15 desa dari 16 
desa yang diamati, diikuti oleh G. hirsuta ditemukan 
di 11 desa dan A. ipsilon hanya ditemukan di 8 desa 
(Tabel 1). 
Secara umum terdapat perbedaan kelimpahan 
populasi OPT tanah di tiap biotop dan lokasi 
Tabel 1.  OPT tanah dan distribusinya di berbagai lokasi survai di Jawa Barat dan Jawa Tengah (Soil insects 
and its distribution at several locations in West Java and Central Java)
OPT tanah (Soil insect) Stadia  Lokasi (Locations)
Orong – orong/ mole cricket 
(G. hirsute)
Nimfa dan imago (Nymph and adult) Sariwangi, Barusuda, Simpang, Pangalengan, Margamu-
lya, Cikole, Jengkol, Tambi, Tieng, Wanaraja, Pasurenan
Ulat tanah/ black cutworm 
(A.  ipsilon)
Larva dan pupa (Larvae and pupae) Sariwangi, Karya Mekar, Cikole, Jengkol, Wanaraja, 
Senggol
Uret/white grubs ( P. ja-
vana)
Telur dan larva (Eggs and larvae) Sariwangi, Karya Mekar, Simpang, Pangalengan, Mar-
gamulya, Cikole, Cibodas, Jengkol, Tambi, Tieng, Dieng 
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Tabel 2.  Rerata populasi OPT tanah pada berbagai biotop dan lokasi pengambilan sampel (The Average 
of soil insect at several biotops and locations)
Lokasi (Locations) Biotop (Biotope)
Populasi OPT tanah/m2 (Population of soil insect/m2)













Jawa Barat (West Java)
Kabupaten (District) Garut
Kecamatan (Sub-District) Pasir Wangi
Desa (Village)  
Sari Wangi
Kentang (Potato) 0,0 0,0 1,0 0,0 1,0 7,0
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0 12,0
Rumput (Grass) 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Desa (Village)  
Karya Mekar
Kentang (Potato) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 33,0
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 0,0 2,0 6,0 0,0 2,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 7,0
Kecamatan (Sub-District)  Cikajang
Desa (Village)  
Barusuda
Kentang (Potato) 14,0 18,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Pupuk kandang (Manure) 4,0 8,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Desa (Village)  
Simpang
Kentang (Potato) 1,0 12,0 0,0 0,0 0,0 1,0
Rumput (Grass) 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2,0
Pupuk kandang (Manure) 0,0 0,0 0,0 0,0 3,0 0,0
Kabupaten (District)  Bandung
Kecamatan (Sub-District) Pangalengan
Desa (Village)  
Pangalengan
Rumput (Grass) 0,0 2,0 0,0 0,0 0,0 13,0
Pupuk kandang (Manure) 0,0 18,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Rumput (Grass) 25,0 0,0 0,0 0,0 0,0 8,0
Desa (Village)  
Margamulya
Pupuk kandang (Manure) 2,0 5,0 0,0 0,0 0,0 1,0
Kecamatan (Sub-District) Lembang
Desa (Village)  
Cikole
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 1,0 0,0 0,0 0,0 29 0,0
Rumput (Grass) 3,0 0,0 2,0 1,0 39 0,0
Desa (Village)  
Cibodas
Pupuk kandang (Manure) 1,0 0,0 0,0 0,0 15 0,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 0,0 0,0 24 5
Pupuk kandang (Manure) 0,0 0,0 0,0 0,0 55 10
Kabupaten (District)  Wonosobo
Kecamatan (Sub-District) Garung
Desa (Village) Rumput (Grass) 1,0 1,0 4,0 0,0 0,0 30,0
Jengkol Kentang (Potato) 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Desa (Village)  
Tambi
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 9,0 0,0 0,0 0,0 1,0 27,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0
Kecamatan (Sub-District) Kejajar
Desa (Village) Rumput (Grass) 1,0 0,0 0,0 0,0 12,0 6,0
Tieng Pupuk kandang (Manure) 0,0 0,0 0,0 0,0 2,0 4,0
Desa (Village)  
Dieng Wetan
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 0,0 0,0 0,0 2,0 5,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 17,0
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Lanjutan Tabel 2.
Lokasi (Locations) Biotop (Biotope)
Populasi OPT tanah/m2 (Population of soil insect/m2)













Jawa Tengah (Central Java)
Kabupaten (District) Banjarnegara
Kecamatan (Sub-District) Wanayasa
Desa (Village)  
Wanaraja
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 2,0 2,0 0,0 0,0 0,0
Rumput (Grass) 0,0 3,0 2,0 0,0 0,0 2,0
Pupuk kandang (Manure) 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 3,0
Desa (Village)  
Senggol
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 8,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 31,0
Pupuk kandang (Manure) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2,0
Kecamatan (Sub-District)  Batur
Desa (Village)  
Pasurenan
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 1,0 0,0 0,0 0,0 5,0 4,0
Rumput (Grass) 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 16,0
Desa (Village)  
Sumber Rejo
Bekas kentang (Previously 
planted to potato) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 30,0
Rumput (Grass) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2,0
Pupuk kandang (Manure) 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 7,0
pengambilan sampel. Populasi G. hirsuta tertinggi 
terdapat di Desa Barusuda kecamatan Cikajang, 
Kabupaten Garut sebanyak  32 ekor/m2 yang terdiri 
atas 14 nimfa dan 18 imago pada biotop kentang, 
diikuti berturut - turut di Pangalengan masing - masing 
sebanyak 25 ekor/m2 pada biotop padang rumput 
dan 18 ekor/m2 pada biotop pupuk kandang. Di Desa 
Simpang ditemukan sebanyak 13 ekor/m2 pada biotop 
kentang. Di Kabupaten Wonosobo populasi tertinggi 
ditemukan di Kecamatan Garung sebanyak 9 ekor/
m2 pada biotop bekas kentang dan di Kabupaten 
Banjarnegara ditemukan sebanyak 3,7 ekor/m2 di 
Kecamatan Wanayasa pada biotop padang rumput. 
Populasi G. hirsuta terendah (1,0 ekor/m2 ditemukan 
di Desa Sariwangi, Simpang, Cikole, Tambi, Tieng, 
Wanaraja, dan Pasurenan pada biotop kentang, bekas 
kentang, pupuk kandang, dan padang rumput. 
Populasi tertinggi untuk P. Javana ditemukan 
di Desa Karya Mekar, Kecamatan Pasirwangi, 
Kabupaten Garut sebanyak 33 ekor/m2 pada biotop 
kentang. Di Kabupaten Bandung populasi tertinggi 
ditemukan di Pangalengan sebanyak 25 ekor/m2 pada 
biotop padang rumput dan 18 ekor/m2 pada biotop 
tempat penyimpanan pupuk kandang. Di Kabupaten 
Wonosobo populasi tertinggi ditemukan di Kecamatan 
Garung sebanyak 30,0 ekor/m2 pada biotop padang 
rumput dan di Kabupaten Banjarnegara ditemukan 
sebanyak 31 ekor/m2 di Kecamatan Senggol pada 
biotop padang rumput. 
Populasi tertinggi untuk A. ipsilon di temukan di 
Desa Karya Mekar, Kecamatan Pasir Wangi, Kabupaten 
Garut sebanyak 8 ekor/m2 pada biotop bekas kentang. 
Di Kabupaten Bandung populasi tertinggi ditemukan di 
Lembang sebanyak 3 ekor/m2 pada biotop padang rumput. 
Di Kabupaten Wonosobo populasi tertinggi ditemukan 
di Kecamatan Garung sebanyak 4 ekor/m2 pada biotop 
padang rumput dan di Kabupaten Banjarnegara ditemukan 
sebanyak 2 ekor/m2 di Kecamatan Wanayasa pada biotop 
padang rumput dan bekas kentang. 
Dari keempat biotop yang diamati, biotop padang 
rumput (43,05%) ternyata paling disukai oleh OPT 
tanah untuk melakukan aktivitas hidupnya, diikuti 
berturut - turut oleh bekas kentang (21,83%), pupuk 
kandang (21,53%), dan biotop kentang (13,59). 
Persentase keberadaan OPT tanah tertinggi ialah P. 
javana sebesar 70,23% diikuti G. hirsuta sebesar 
26,26% dan A. ipsilon hanya sebesar 3,51%. Menurut 
Tooker (2009), P. javana dan A. ipsilon lebih memilih 
biotop padang rumput dibandingkan dengan biotop 
lainnya, hal ini dikarenakan semua kebutuhan hidupnya 
terutama makanan tersedia di ekosistem tersebut.
Populasi ketiga OPT  yang ditemukan di tiap 
kabupaten disajikan pada Gambar 2. Dari Gambar 
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Gambar 1. Kelimpahan populasi OPT tanah pada berbagai biotop (Abundance of soil insect at several biotopes)
G. hirsuta A. ipsilon P. javana
Biotop (Biotope)













































tersebut dapat dilihat bahwa OPT tanah tertinggi 
ditemukan di Banjarnegara sebanyak 13,27 ekor/
m2 untuk P. javana, 9,01 ekor/m2 untuk G. hirsuta, 
dan 1,21 ekor/m2 untuk A. ipsilon diikuti berturut-
turut oleh Kabupaten Bandung sebanyak 4,19 ekor/
m2 untuk P. javana, 2,31 ekor/m2 untuk G. hirsuta, 
dan 0,12 ekor/m2 untuk A. ipsilon.  Kabupaten Garut 
sebanyak 2,13 ekor/m2 untuk P. javana, 2,37 ekor/m2 
untuk G. hirsuta, dan 0,40 ekor/m2 untuk A. ipsilon 
dan di Kabupaten  Wonosobo sebanyak 2,28 ekor/m2 
untuk P. javana, 0,52 ekor/m2 untuk G. hirsuta spp. 
dan 0,16 ekor/m2 untuk A. ipsilon. Tingginya populasi 
OPT tanah di Banjarnegara diduga disebabkan oleh 
pola tanam monokultur kentang secara terus menerus 
dan dalam waktu yang lama (Setiawati et al. 2009, 
Sudarmaji 2010). Keadaan yang relatif sama juga 
terjadi di Pangalengan, yang merupakan sentra kentang 
di Jawa Barat. Tonhasca & Stinner (1991) menyatakan 
bahwa keberadaan OPT tanah dipengaruhi oleh cara 
pengolahan tanah. Kelimpahan A. ipsilon tertinggi 
terjadi pada lahan tanpa olah tanah dibandingkan 
dengan konvensional.
Organisme penggangu tumbuhan tanah dapat hidup 
dan berkembang pada suatu agroekosistem karena 
semua kebutuhan hidupnya tersedia di ekosistem 
tersebut. Terjadinya perubahan - perubahan kelimpahan 
dan daya bertahan hidup serangga hama merupakan 
hasil interaksi antara sifat biologi hama tersebut 
yang membangun populasi dengan faktor lingkungan 
efektif dalan ekosistem pertanian yang bersangkutan. 
Lingkungan efektif terdiri dari faktor - faktor intrinsik, 
faktor - faktor ekstrinsik yang berfungsi sebagai sumber 
daya yang menunjang (makanan, tempat hidup, faktor 
fisik, dan kimia), dan faktor-faktor biotik dan abiotik 
yang menghambat (predator, parasitoid, patogen, iklim, 
dan kerapatan populasi) (Clark et al. 1967). Dilihat 
dari analisis ekosistem pertanian, timbulnya ledakan 
hama tidak berjalan sendiri, tetapi merupakan akibat 
adanya berbagai perubahan yang terjadi di dalam dan 
di luar ekosistem, terutama karena struktur komunitas 
sederhana dan cenderung monokultur. 
Dari Tabel 1 dan 2 serta Gambar 1 dan 2, dapat 
dilihat bahwa OPT tanah yang paling dominan 
ditemukan ialah P. javana dengan komposisi telur 
sebanyak 189 butir dan nimfa sebanyak 295 ekor. 
Telur biasanya diletakkan pada kedalaman 7–15 cm 
dalam kelompok telur yang biasanya terdiri atas 
5–10 butir, sedangkan larva biasanya ditemukan 
pada kedalaman 7,3–30 cm (Landis & Haas 1992). 
P. javana di temukan di semua lokasi survai dan 
pada berbagai biotop. Populasi tertinggi ditemukan 
pada biotop padang rumput. Kelimpahan populasi 
dan kerusakan yang diakibatkannya sulit diprediksi 
(Schalk et al. 1991, 1993). Samuel & Pinnock (1990) 
melaporkan bahwa pada kepadatan populasi larva 1 
ekor/3 m menyebabkan kehilangan hasil sebesar 6% 
pada kacang tanah, selanjutnya Moron et al. (1996) 
melaporkan bahwa pada kepadatan populasi 14–25 
larva/m2 menyebabkan kehilangan hasil yang tinggi 
pada tanaman tebu yang mengakibatkan 43% akar 
mati. 
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Gambar 2. Distribusi populasi OPT tanah di beberapa kabupaten penghasil kentang (Distribution of soil 
insect at several district in central of potato production)
G. hirsuta A. ipsilon P. javana
































Tingginya populasi P. javana dan G. hirsuta 
di Banjarnegara dan Bandung disebabkan oleh 
lingkungan tanah yang sesuai untuk habitat keduanya, 
yang mana kedua serangga hama tersebut menyenangi 
lingkungan dengan kadar air tinggi, terlebih pada lahan 
yang berada dekat dengan sumber air. 
Analisis regresi terhadap faktor-faktor fisika 
lingkungan tanah seperti pH, kadar air dan kekerasan 
tanah dalam hubungannya dengan kelimpahan populasi 
Gambar 3. Hubungan antara populasi ulat tanah (A. ipsilon) dan sifat fisik tanah (pH, kadar air, dan ke-
kerasan tanah) (Relation between population of A. ipsilon and soil  physic (pH, water content, and 
soil hardness)
OPT tanah  menunjukkan hasil yang berbeda-beda 
(Gambar 3, 4, dan 5). Korelasi antara populasi OPT 
tanah dan sifat fisik tanah dapat positif dan dapat 
juga negatif. Berdasarkan hasil analisis regresi secara 
keseluruhan menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 
yang relatif kecil. Keadaan ini disebabkan oleh tingginya 
nilai variasi populasi OPT tanah yang ditemukan pada saat 
dilakukan survai. Variasi data menggambarkan varians 
error secara langsung. Semakin besar nilai varians error, 
y = -2.671x + 60.09 
R2 = 0.179
y = 0.143x + 4.919 
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Gambar 4. Hubungan antara Populasi uret (P. javana) dan sifat fisik tanah (pH, kadar air dan kekerasan 
tanah) (Relation between population of P. javana and soil physic (pH, water content and soil hardness)
y = 0.121x + 52.58 
R2 = 0.052
y = 0.012x + 1.659 












































































Gambar 5. Hubungan antara populasi orong-orong (G.hirsuta) dan sifat fisik tanah (pH,kadar air, dan ke-
kerasan tanah) Relation between population of A. ipsilon and soil physic (pH, water content and 
soil hardness)
y = 0.023x + 56.04 
R2 = 0.001
y = -0.035x + 2.335 
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nilai koefisisen determinasi akan semakin kecil. Perbedaan 
lokasi survai, biotop, ketinggian tempat, tekstur, dan struktur 
tanah memberi andil terhadap tingginya varians error. 
Nilai koefisien determinasi yang kecil menunjukkan 
bahwa kontribusi unsur fisik tanah terhadap kepadatan 
populasi OPT tanah juga kecil. Dari persamaan tersebut 
dapat dilihat bahwa kadar air dan pH tanah ternyata 
sangat memengaruhi populasi G. hirsuta, A. ipsilon 
dan P. javana.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Silveira et al. (2013) yang 
melaporkan bahwa terdapat korelasi positif antara 
pH tanah dengan kelimpahan populasi Gryllotalpa 
sp., semakin rendah pH tanah, populasi orong - orong 
juga semakin rendah. Selanjutnya Stinner (1998) 
melaporkan bahwa pH tanah yang paling baik untuk 
pertumbuhan larva A. ipsilon yaitu pada pH 2,8–4,2 
dengan kadar air sekitar 15–45% (Nikolov 1980). 
Menurut Hertl dan Brandenburg (2002) kadar air 
yang cocok untuk Gryllotalpa sp. sekitar 4–23%. 
Temperatur tanah dan kadar air sangat memengaruhi 
kelulushidupan P. javana, curah hujan yang  tinggi 
merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 
populasi larva P. javana (Villani & Wright 1990, 
Chalfant et al. 1990). 
Usaha pengendalian yang dapat digunakan 
untuk menurunkan populasi G. hirsuta ialah dengan 
penggunaan pestisida granular dari golongan klorpirifos 
(Rajamani et al. 1987), perangkap suara (Kim 1993) 
dan pemanfaatan predator Larra spp. (Mencke 1992). 
Masalah utama dalam pengendalian Gryllotalpa. 
hirsuta ialah penentuan waktu yang tepat. G. hirsuta 
biasanya berada di dalam tanah pada siang hari, dan 
aktif pada malam hari. Usaha yang dapat dilakukan 
untuk mendeteksi keberadaan G. hirsuta ialah dengan 
menggali tanah yang terdapat lubang-lubang galian. 
Apabila pengambilan contoh dilakukan pada lahan 
pertanian, cara termudah ialah memaksanya keluar 
dengan mengisi air pada lubang-lubang tersebut. Hal 
ini bertujuan agar tanaman yang sedang dibudidaya 
tidak terganggu. Imago G. hirsuta akan terbang 
menjelang matahari terbenam sampai hari benar-benar 
gelap, sehingga pada waktu tersebut disarankan untuk 
memasang perangkap, baik perangkap suara ataupun 
perangkap serangga jenis lain. 
Rendahnya populasi A. ipsilon dari lokasi 
pengambilan sampel disebabkan oleh habitat yang 
cocok untuk hama ini ialah pada kondisi lahan 
tergenang. Kentang yang merupakan tanaman dataran 
tinggi yang mana penanaman biasanya dilakukan pada 
lahan yang berdrainase baik, bahkan tidak jarang 
kentang ditanam pada lereng-lereng bukit, secara 
tidak langsung menyebabkan A.ipsilon tidak banyak 
dijumpai pada tanaman kentang.
Agrotis ipsilon merupakan hama yang dapat 
menyerang dan menghilang secara tiba-tiba. Hal 
ini disebabkan A. ipsilon merupakan hama migran, 
sehingga hama ini sulit dikendalikan, terutama pada 
saat peledakan populasi terjadi (outbreak). Beberapa 
usaha pengendalian A. ipsilon yang pernah dilakukan 
ialah dengan menggunakan Bacillus thuringiensis, dan 
nuclear polihedral virus (Johnson & Lewis 1982), dan 
Nematoda entomopatogen (Morris et al. 1990).
KESIMPULAN DAN SARAN
1. OPT tanah yang ditemukan di lokasi tinjau antara 
lain orong-orong (G. hirsuta), uret (P. javana), dan 
ulat tanah (A. ipsilon). Kepadatan populasi ketiga 
OPT tersebut berbeda tergantung pada jenis biotop 
dan lokasi tinjau. 
2. Untuk G. hirsuta kepadatan populasi berkisar 
antara 1,0 – 32,0 ekor/m2, P. javana 1,0–33,0 ekor/
m2 dan A.ipsilon 1.0 – 6.0 ekor/m2. 
3.  Biotop padang rumput (43,05%) ternyata paling 
disukai oleh OPT tanah untuk kelulushidupannya, 
diikuti berturut - turut oleh bekas kentang 
(21,83%), pupuk kandang (21,53%) dan biotop 
kentang (13,59). 
4. Persentase keberadaan OPT tanah tertinggi 
didapat oleh P. javana sebesar 70,23% diikuti 
G. hirsuta sebesar 26,26% dan A. ipsilon hanya 
sebesar 3,51%. Faktor fisik tanah yang sangat 
mempengaruhi kelulushidupan OPT tanah adalah 
pH tanah dan kadar air tanah. 
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